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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Secara Parsial experiential marketing berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas konsumen ditunjukkan dengan uji regresi, sehingga hipotesis 

terbukti dan diterima. 

2. Secara Parsial emotional marketing berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas konsumen ditunjukkan dengan uji regresi, sehingga hipotesis 

terbukti dan diterima. 

3. Secara simultan experiential marketing dan emotional marketing secara 

besama-sama berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen 

ditunjukkan denga uji regresi, sehingga hipotesis terbukti dan diterima. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Secara umum, agar produk makanan cepat saji dan khususnya produk KFC 

dapat memperhatikan aspek pemasaran yang dilakukan khususnya adalah 

pengalaman dan emosi sebagai faktor yang dapat meningkatkan preferensi 

loyalitas konsumen. 
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2. Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi dan referensi, baik 

bagi akademisi, peneliti, dan pihak lainnya, yang membahas mengenai 

strategi pemasaran menyangkut experiential marketing, emotional 

marketing dan loyalitas konsumen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya merekonstruksi bentuk-bentuk 

pernyataan dalam penelitian ini, serta mengembangkan operasional 

variable. Langkah yang dapat dilakukan yakni dengan menggunakan skala 

guttman dalam pengumpulan data agar hasil jawaban responden dapat lebih 

objektif. 

4. Sebaiknya KFC lebih memperhatikan desain dan dekorasi gerai KFC. 

5. Sebaiknya karyawan Restoran KFC Gorontalo berusaha untuk 

meminimalisir antrian yang begitu panjang agar konsumen tetap nyaman 

dalam membeli makanan.  

6. Sebaiknya pimpinan Restoran KFC Gorontalo berupaya untuk memberikan 

arahan kepada karyawan agar lebih memberikan atau meningkatkan  

pelayanan agar konsumen tetap loyal. 

7. Gerai KFC Gorontalo diharpkan lebih bisa menyesuaikan dengan nilai dan 

gaya hidup konsumen. 

8. Gerai KFC Gorontalo diharapkan menyediakan produk dengan fitur yang 

tidak dimiliki oleh merek lain. 
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